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SARI 

 

 Perkembangan teknologi yang cepat telah membawa perubahan-perubahan 

pada industri farmasi khususnya kosmetika. Dengan teknologi modern persebaran 

produknya semakin mudah untuk menjangkau seluruh strata masyarakat. Namun 

belakangan ini  peredaran produk kosmetik ilegal yang tidak memiliki izin atau 

tidak lolos uji Badan POM dan  belum jelas dari segi kehalalannya masih cukup 

luas di Indonesia. Sementara itu pola konsumsi masyarakat akan produk kosmetik 

cenderung terus meningkat. Oleh karena itu, dalam penelitian ini akan dibuat 

sistem informasi pengecekan kehalalan dan keamanan komposisi bahan produk 

kosmetik. 

 Sistem ini dibuat untuk membantu konsumen produk kosmetik  dalam 

upaya mendapatkan informasi produk kosmetik dan bahan  komposisi produk 

kosmetik . Sistem ini berfungsi untuk menyajikan data informasi tentang produk-

produk kosmetik beserta status kehalalan dan keamanannya berdasarkan 

komposisi yang digunakan oleh produk tersebut. 

 Sistem Informasi pengecekan kehalalan dan keamanan komposisi bahan 

produk kosmetik menerapkan bahasa UML (Unified Modelling Languange) untuk 

merancang proses-proses yang akan dibuat dalam pembuatan sistem dan dibangun 

dengan bahasa pemrograman PHP dan aplikasi XAMPP sebagai web server di 

localhost dan PHPMySQL sabagai penyimpanan database. Untuk menguji 

kesesuaian sistem dengan permasalahan yang akan diselesaikan serta bermanfaat 

sebagai sarana penunjang ataupun media informasi bagi pengguna, diberikan 

kuesioner terhadap masyarakat umum sebagai responden penelitian ini. Dari hasil 

pengujian terhadap beberapa responden yang berasal dari masyarakat umum 

dengan sistem ini, menyatakan bahwa sistem informasi ini dapat membantu dalam 

mendapatkan informasi mengenai kehalalan dan keamanan produk kosmetik.  

 

Kata kunci : Kosmetik, Komposisi, UML, XAMPP, PHP, MySQL  
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TAKARIR 

 

Admin    : Administrator 

Database   : Tempat penyimpanan data 

Input    : Nilai masukan 

Output    : Nilai keluaran 

Login    : Proses masuk ke halaman sistem  

 menggunakan kata kunci 

Logout  : Proses keluar dari sistem 

Username  : Nama pengguna 

Password  : Kata Sandi 

Hardcopy  : Sebuah dokumen dalam bentuk cetak 

Form  : Halaman pengisian data 

Interface   : Tampilan antarmuka  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

Perkembangan teknologi yang cepat telah membawa perubahan-perubahan 

pada industri farmasi khususnya kosmetika. Dengan teknologi modern persebaran 

produknya semakin mudah untuk menjangkau seluruh strata masyarakat. Hal ini 

berbanding lurus dengan konsumsi masyarakat yang cenderung terus meningkat, 

seiring dengan perubahan gaya hidup masyarakat termasuk pola konsumsinya. 

Belakangan ini peredaran produk kosmetik ilegal yang tidak memiliki izin 

atau tidak lolos uji Badan POM dan menggunakan bahan berbahaya masih cukup 

luas di Indonesia. Sementara itu apabila konsumen salah memilih produk yang 

digunakan maka meningkatkan resiko dengan implikasi yang luas pada kesehatan 

dan keselamatan konsumen. Sepanjang 2013 hingga 2014, Balai Pengawasan 

Obat dan Makanan, banyak menemukan kosmetik ilegal yang tidak memenuhi 

syarat kesehatan, dijual bebas dipasaran yang diakibatkan oleh banyaknya 

permintaan dan minimnya pengetahuan masyarakat mengenai syarat kosmetik 

yang sehat (Gafar, 2015). 

Masalah lainnya adalah produk kosmetik yang tidak jelas kehalalan 

komposisi bahannya pun beredar luas di pasaran. Berkaitan dengan label halal 

yang “self claim”, dimana label tersebut di buat sendiri tanpa adanya pengujian 

oleh badan yang berkompeten. Ironisnya masyarakat muslim banyak yang belum 

faham dan mudah percaya jika pada suatu produk dicantumkan label halal. 

Mereka belum bisa membedakan label mana yang dikeluarkan oleh LPPOM MUI 

dan mana yang merupakan “self claim”. Hal ini berdampak terhadap kekhawatiran 

konsumen muslim dengan produk kosmetik yang akan digunakan. Seperti pada 

Firman Allah SWT tentang keharusan mengkonsumsi yang halal, yaitu: 
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       (                 

"Hai sekalian manusia! Makanlah yang halal lagi baik dari apa yang terdapat di 

bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syaitan; karena 

sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata bagimu" (QS. al-Baqarah [2]: 

168). 

Salah satu solusi dari permasalahan di atas adalah dengan membangun 

sebuah sistem informasi. Muhyuzir (2001) berpendapat bahwa Sistem informasi 

adalah data yang dikumpulkan, dikelompokkan dan diolah sedemikian rupa 

sehingga menjadi sebuah satu kesatuan informasi yang saling terkait dan saling 

mendukung sehingga menjadi suatu informasi yang berharga bagi yang 

menerimanya. Dalam konteks permasalahan yang diteliti, sistem informasi ini 

memiliki potensi untuk membantu konsumen produk kosmetik guna mengetahui 

apakah produk kosmetik yang akan digunakannya aman dan halal bagi 

masyarakat muslim. 

Penelitian ini bertujuan untuk membangun sebuah sistem informasi yang 

mampu menyajikan data-data produk kosmetik beserta kehalalannya dan status 

keamanan berdasarkan komposisi yang digunakan produk tersebut.  

1.2 Rumusan Masalah 

Dengan melihat latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan 2 masalah 

inti dalam penelitian ini, yaitu : 

1. Bagaimana membangun sebuah sistem informasi yang dapat membantu 

konsumen untuk mengetahui keamanan produk kosmetik upaya 

pengambilan keputusan ? 

2. Bagaimana membangun sistem informasi yang dapat memberikan 

informasi kehalalan produk kosmetik terhadap konsumen ?  

1.3 Batasan Masalah 

Agar hasil penelitiannya sesuai dengan harapan dan tidak melenceng secara 

jauh maka dibuatlah batasan masalah untuk membatasi cakupan dari penelitian 

ini. Berikut merupakan batasan masalah dari penelitian ini :  
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1. Sistem ini merupakan sistem berbasis web dan menggunakan bahasa 

pemrograman php. 

2. Sistem ini hanya menangani pengecekan kehalalan dan keamanan 

komposisi produk. 

3. Basis pengetahuan di dapat dari data yang diperoleh dari Badan POM, 

Majelis Ulama Indonesia (MUI). 

4. Pengecekan keamanan didasarkan pada komposisi yang tercantum 

dalam kemasan produk. Sementara kehalalan produk didasarkan pada 

komposisi produk yang mengacu pada fatwa Majelis Ulama Indonesia 

dan  data Lembaga Majelis Ulama Indonesia.   

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah membangun sebuah sistem informasi berbasis 

website menggunakan bahasa pemrograman PHP yang mampu melayani 

konsumen untuk mendapatkan informasi tentang status keamanan dan kehalalan 

produk kosmetik . 

  

1.5 Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan memberikan beberapa manfaat sebagai berikut :  

1. Bagi Konsumen  

a. Memudahkan konsumen khususnya bagi konsumen Muslim untuk 

mengetahui produk kosmetik yang halal dan tidak halal. 

b. Memudahkan konsumen untuk mengetahui produk yang aman dan tidak 

aman. 

c. Mengurangi tingkat kekhawatiran konsumen terhadap produk kosmetik. 

d. Memudahkan konsumen untuk mengetahui produk mana yang yang 

sudah mendapatat klaim resmi dari MUI, bukan hanya selfclaim. 

2. Bagi Peneliti 

a. Mengimplementasikan pengetahuan dan keterampilan dalam bidang 

sistem informasi untuk memecahkan seluruh permasalahan 

b. Menambah ilmu dalam ekplorasi bahasa pemrograman PHP . 
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1.6 Metodologi Penelitian 

 Agar pencapaian tujuan terlaksana dengan baik, maka dalam penyusunan 

tugas akhr ini peneliti melakukan penerapan beberapa metode penelitian untuk 

menyelesaikan masalah yang ada. Adapun metode penelitian yang dilakukan 

adalah :  

1. Pengumpulan data 

Pengumpulan data adalah kegiatan yang mengawali penelitian ini. 

Kegiatan tersebut diawali dengan pencarian informasi terkait kasus 

penelitian yang dikerjakan ini melalui buku, media internet dan wawancara 

terhadap salah satu akademisi farmasi.  

2. Pengembangan Perangkat Lunak 

Pengembangan perangkat lunak dilakukan berdasarkan hasil dari langkah-

langkah pengumpulan data-data yang meliputi : 

a. Analisis Kebutuhan 

Tahapan ini mendefinisikan kebutuhan perangkat lunak yang ada 

dalam pembuatan sistem informasi pengecekan kehalalan dan 

keamanan komposisi produk kosmetik . Analisis kebutuhan terdiri 

atas : 

a) Kebutuhan Input 

b) Kebutuhan Proses  

c) Kebutuhan Output 

d) Kebutuhan Perangkat Keras 

e) Kebutuhan Perangkat Lunak 

b. Perancangan Sistem 

Pada tahap ini, setelah mendapatkan data dari sumber-sumber yang 

terkait  peneliti melakukan perancangan sistem. Perancangan sistem 

membahas tentang perancangan fungsionalitas sistem, perancangan 

database, perancangan antarmuka dan perancangan alur sistem 

menggunakan diagram UML (Unified Modelling Language). 
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c. Implementasi Sistem 

Tahapan ini merupakan tahapan penerapan semua prosedur yang telah 

disusun dalam perancangan sistem. Sistem yang dibuat pada 

penelitian ini menggunakan bahasa pemrograman PHP. 

d. Pengujian Sistem 

Proses pengujian bermanfaat untuk mencari kesalahan-kesalahan pada 

program, dan untuk itu segera mungkin untuk dilakukan perbaikan. 

Pada tahap ini peneliti melakukan pengujian terhadap sistem yang 

telah dibuat.  

 

1.7 Sistematika Penelitian 

Sistematika yang digunakan dalam penyusunan laporan tugas akhir ini 

adalah sebagai berikut : 

 

Bab I Pendahuluan 

Pada bab ini dikemukakan latar belakang permasalahan, perumusan masalah, 

batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metodologi penelitian dan 

sistematika penelitian. 

 

Bab II Landasan Teori 

Pada bab ini akan dibahas permasalahan atau proses bisnis dalam, penjelasan 

tentang sistem informasi pengecekan kehalalan dan keamanan komposisi produk 

kosmetik. 

 

Bab III Metodologi Penelitian 

Bab ini memuat uraian tentang metode analisis, hasil analisis yang mencakup 

kebutuhan perangkat keras dan perangkat lunak, gambaran umum sistem, analisis 

kebutuhan sistem, serta perancangan desain dari aplikasi yang akan dibuat dan 

juga tahap tahap perancangan maupun pengujian. 
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Bab IV Hasil dan Pembahasan 

Pada bab ini akan dibahas uraian tentang implementasi perangkat lunak serta 

pengujian terhadap perangkat lunak yang sudah dibuat. 

 

Bab V Penutup 

Bab ini memuat kesimpulan - kesimpulan dari hasil penelitian dan saran untuk 

perbaikan dan pengembangan dalam penelitian berikutnya. 



 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1. Tinjauan Pustaka 

2.1.1. Ewg.org (EWG’s Skin Deep Cosmetics Database) 

Ewg.org (EWG’s Skin Deep Cosmetics Database) merupakan sebuah situs 

profil keamanan online untuk kosmetik dan produk perawatan pribadi yang di 

dirikan oleh Environmental Working Group pada tahun 2004. Tujuan 

diluncurkannya situs ini adalah memberikan informasi seputar keamanan produk 

kosmetik kepada masyarakat Amerika Serikat. Berikut tampilan website ewg.org 

dapat di lihat pada gambar 2.1.   

 

 

Gambar 2.1 Tampilan Website ewg.org 

2.1.2. Cosmeticsinfo.org 

Cosmeticsinfo.org adalah situs yang memberikan informasi tentang 

kosmetik dan produk perawatan pribadi di Amerika Serikat. Situs ini berisi 

informasi tentang keamanan, pengujian, dan regulasi kosmetik dan produk 
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perawatan pribadi beserta komposisi penyusun bahannya. Terdapat 2 bagian 

utama dalam situs ini yaitu bagian halaman informasi keselamatan yang 

memberikan gambaran tentang peraturan kosmetik di Amerika Serikat dan luar 

negeri, komponen pelabelan bahan kosmetik, otoritas US Food and Drug 

Administration (FDA) untuk mengatur kosmetik, dan bagaimana perusahaan 

mengevaluasi keamanan dan kemanjuran produk mereka  dan pada bagian yang 

kedua adalah halaman database bahan. Situs ini disponsori oleh The personal Care 

Product Council untuk menyediakan informasi tentang kosmetik dan produk 

perawatan pribadi serta membantu memberikan pendidikan dengan informasi 

keselamatan yang mudah diakses terhadap masyarakat. Berikut tampilan website 

cosmeticsinfo.org dapat di lihat pada gambar 2.2.    

 

Gambar 2.2 Tampilan Website cosmeticsinfo.org 

 

2.1.3. Notifkos.pom.go.id   

Notifkos.pom.go.id merupakan sebuah situs layanan cek kosmetik yang 

telah disediakan oleh badan POM yang memungkinkan masyarakat untuk 

melakukan pengecekan keamanan produk dalam penggunaan sehari-hari. Situs ini 

berisi tentang data-data produk kosmetik yang telah terdaftar atau teregistrasi 
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secara resmi oleh badan POM sehingga masyarakat dapat mengetahui mengenai 

produk kosmetik apa saja yang layak digunakan berdasarkan hasil penelitian 

laboraturium BPOM. Berikut tampilan website notifkos.pom.go.id dapat di lihat 

pada gambar 2.3.    

 

Gambar 2.3 Tampilan Website Notifkos.pom.go.id 

 

2.2. Peredaran Kosmetik di Indonesia    

Peredaran kosmetik di Indonesia diatur dalam Undang-undang Kesehatan 

Nomor 36 Tahun 2009. Jumlah penduduk sekitar 250 juta jiwa, menjadikan 

Indonesia pasar yang menjanjikan bagi perusahaan kosmetik. Perkembangan 

industri kosmetik Indonesia tergolong pesat. Berdasarkan data dari Kementerian 

Perindustrian, pada tahun 2012 terdapat peningkatan penjualan kosmetik sejumlah 

14% dari sebelumnya Rp 8,5 triliun menjadi Rp 9,76 triliun. Hal ini yang 

menjadikan Indonesia sebagai pasar yang potensial bagi produsen kosmetik. 

Lembaga Riset Pemasaran EuroMonitor International menyebutkan bahwa nilai 

industri kosmetik Indonesia mencapai lebih dari US$ 5 miliar dengan 
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pertumbuhan rata-rata 12% per tahun (Octama, 2013).  Data total nilai penjualan 

industri kosmetik di Indonesia dapat di lihat pada gambar 2.4. 

 

 

Gambar 2.4 Total Nilai Penjualan Industri Kosmetik di Indonesia 

 

Gambar 2.4 diatas merupakan data total nilai penjualan industri kosmetik di 

Indonesia berdasarkan penelusuran dan kompilasi data oleh dari 

duniaindustri.com, asosiasi industri yang bersumber dari Kementrian 

Perindustrian laporan keuangan emiten kosmetik di Bursa Efek Indonesia, serta 

penelitian dan survei sejumlah lembaga. 

2.3. Sistem Informasi  

Sistem informasi merupakan suatu perkumpulan data yang terorganisasi 

beserta tata cara penggunaannya yang mencakup lebih jauh dari pada sekedar 

penyajian. Istilah tersebut memiliki maksud bahwa hal yang ingin dicapai dengan 

jalan memilih dan mengatur data serta menyusun tata cara penggunaannya (Al 

Fatta, 2009). 

Menurut Sutabri (2005), sistem informasi adalah suatu sistem di dalam 

suatu organisasi yang menggabungkan kebutuhan pengolahan transaksi harian, 

mendukung operasi, bersifat manajerial dan strategi serta menyediakan pihak 

tertentu dari luar dengan laporan-laporan yang diperlukan.   



11 
 

 

 
 

 Menurut Mulyanto (2009), sistem informasi adalah suatu komponen yang 

terdiri dari manusia, teknologi informasi, dan prosedur kerja yang memproses, 

menyimpan, menganalisis, dan menyebarkan informasi untuk mencapai suatu 

tujuan. 

 Menurut O’brian dalam Yakub (2012), sistem informasi merupakan 

kombinasi yang teratur dari manusia, perangkat keras, perangkat lunak, jaringan 

komunikasi, dan sumber daya data yang dapat mengumpulkan, mengubah, dan 

menyebarkan informasi dalam suatu organisasi. 

 Fungsi sistem informasi adalah meningkatan kemampuan seorang 

pengguna dalam membuat keputusan pada suatu penelitian, perencanaan, maupun 

pengelolaan (Smith et al.,1987). 

 Dari beberapa definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa sistem informasi 

adalah sekumpulan prosedur organisasi yang dilaksanakan untuk mencapai suatu 

tujuan yaitu untuk mengendalikan suatu organisasi serta memberikan keputusan 

bagi pengambil keputusan.  

2.4.  Website 

Website adalah sebuah database dari rangkaian komputer diseluruh dunia. 

Website menghubungkan para penggunanya yang mempunyai akses internet untuk 

memperoleh berbagai informasi baik dalam bentuk tulisan, gambar, video, 

maupun suara dari mana saja tanpa terikat oleh tempat dan waktu (Nichols 

dkk,1996). 

Menurut Yuhefizar (2008), website atau world wide web (www) adalah 

kumpulan halaman-halaman web yang mengandung informasi. Menurut Jovan 

(2007), website adalah media penyampai informasi di internet. 

Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa website adalah 

sebuah teknologi yang membantu memproduksi, memanipulasi, menyimpan, 

mengkomunikasikan, dan menyebarkan informasi secara luas yang dapat diakses 

oleh semua orang. 
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2.5. Kosmetika 

Kosmetik adalah sediaan bahan yang siap untuk digunakan pada bagian luar 

badan dengan tujuan untuk membersihkan, menambah daya tarik, mengubah 

penampakan, melindungi agar tetap dalam keadaan baik, serta memperbaiki bau 

badan namun tidak dimaksudkan untuk mengobati atau menyembuhkan suatu 

penyakit (Tranggono,2007). 

  Menurut FEDERAL FOOD AND COSMETIC ACT (1958), kosmetika 

adalah bahan atau campuran bahan untuk digosokkan, dilekatkan, dituangkan, 

dipercikkan atau disemprotkan pada, dimasukkan dalam, dipergunakan pada 

badan manusia dengan maksud untuk membersihkan, memelihara, menambah 

daya tarik dan mengubah rupa dan tidak termasuk golongan obat. 

 Dari beberapa definisi diatas, maka dapat disimpulkan bahwa kosmetik 

adalah suatu campuran bahan yang digunakan pada bagian luar tubuh manusia 

yang dimaksudkan untuk membersihkan, menjaga atau mengubah penampilan 

serta memelihara tubuh sehingga tetap dalam kondisi yang baik.  

2.6. Kosmetik Aman 

Produk kosmetik harus memenuhi standar keamanan sesuai dengan standar 

keamanan yang tercantum dalam peraturan Kepala Badan Pengawas Obat dan 

Makanan tentang Kosmetika. Kosmetik aman adalah kosmetik dimana bahan 

penyusunnya telah disesuaikan dengan standar keamanan yang tercantum dalam 

peraturan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan tentang Kosmetika. 

Pada 2014 Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) menemukan 68 

produk kosmetika  yang mengandung bahan berbahaya bagi kesehatan. Diantara 

68 produk tersebut, 37 tidak ternotifikasi (terdaftar) BPOM dan 31 memiliki 

nomor notifikasi yang telah dibatalkan oleh BPOM (liputan.press,2014).  
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2.7. Kosmetik Halal 

Berdasarkan data yang dimiliki oleh Badan Pengawasan Obat dan Makanan 

(BPOM), saat ini di Indonesia terdapat 1550 produk kosmetik. Namun produk 

yang sudah tersertifikasi halal hanya 1,79 % yakni sejumlah 21 produk. Hal ini 

tidak sinkron dengan mayoritas penduduk Indonesia adalah pemeluk agama Islam 

yang menjunjung tinggi kehalalan.  

Hakim (2013) menyatakan bahwa kosmetik halal merupakan kosmetik 

dimana komposisi produk yang digunakan berbahan halal dan suci, serta 

diproduksi pada fasilitas produksi yaang tidak terkontaminasi bahan haram dan 

najis.  

Majelis Ulama Indonesia (MUI) telah menetapkan fatwa pada dokumen 

“Fatwa Majelis Ulama Indonesia Nomor: 26 Tahun 2013 Tentang Standar 

Kehalalan Produk Kosmetika dan Penggunaannya” sebagai berikut : 

1. Produk kosmetika yang mengandung bahan yang dibuat dengan 

mikroba hasil rekayasa genetika yang melibatkan gen babi atau gen 

manusia hukumnya haram. 

2. Produk kosmetika yang menggunakan bahan(bahan baku, bahan aktif, 

dan/atau bahan tambahan) dari turunan hewan halal (berupa lemak atau 

lainnya) yang tidak diketahui cara penyembelihannya hukumnya 

makruh tahrim, sehingga harus dihindari. 

3. Produk kosmetika yang menggunakan bahan dari produk mikrobial 

yang tidak diketahui media pertumbuhan mikrobanya apakah dari babi, 

harus dihindari sampai ada kejelasan tentang kehalalan dan kesucian 

bahannya. 

Pentingnya kosmetik halal di Indonesia dikarenakan mayoritas penduduk 

Indonesia adalah pemeluk agama islam. Apabila tidak halal maka akan 

berpengaruh terhadap kesucian dalam beribadah. Beberapa produk kosmetik dapat 

terserap ke dalam tubuh melalui pori-pori seperti cream maupun lotion dan untuk 

kosmetik waterproof maka akan menghalangi air wudhu untuk diserap kulit yang 
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menyebabkan wudhu tidak sah. Dari segi kesehatan, kosmetik adalah produk yang 

bereaksi langsung dengan tubuh maka potensi bahayanya harus ditekan dengan 

menggunakan produk yang halal. 

2.8. Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) 

Badan Pengawas Obat dan Makanan atau disingkat Badan POM merupakan 

suatu lembaga yang dikoordinasikan oleh Menteri Kesehatan dan Menteri 

Kesejahteraan Sosial yang bertugas mengawasi peredaran obat-obatan dan 

makanan di Indonesia. Didirikannya Badan POM dilatarbelakangi oleh kebutuhan 

perlindungan terhadap konsumen  dari efek perubahan teknologi produksi pada 

industri (farmasi, obat asli Indonesia, makanan, kosmetika dan alat kesehatan), 

sistem perdagangan internasional, serta gaya hidup konsumen yang dapat 

meningkatkan resiko pada kesehatan dan keselamatan konsumen.  

 Beberapa kewenangan yang dimiliki oleh Badan POM sesuai Pasal 69 

Keputusan Presiden No. 103 Tahun 2001 antara lain : 

1. Penyusunan rencana nasional secara makro di bidangnya. 

2. Perumusan kebijakan di bidangnya untuk mendukung pembangunan 

secara makro. 

3. Penetapan sistem informasi di bidangnya. 

4. Penetapan persyaratan penggunaan bahan tambahan (zat aditif) tertentu 

untuk makanan dan penetapan pedoman peredaran Obat dan Makanan. 

5. Pemberi izin dan pengawasan peredaran Obat serta pengawasan industri 

farmasi. 

6. Penetapan pedoman penggunaan konservasi, pengembangan dan 

pengawasan tanaman Obat. 
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2.9. LPPOM MUI 

 LPPOM MUI adalah lembaga yang berperan untuk melakukan sertifikasi 

halal terhadap produk-produk baik pangan, obat-obatan serta produk kosmetika di 

Indonesia. Tugas  LPPOM MUI yakni meneliti, mengkaji, menganalisa dan 

memutuskan kehalalan produk-produk baik pangan, obat-obatan dan produk 

kosmetika untuk dikonsumsi oleh masyarakat, selain itu memberikan 

rekomendasi, merumuskan ketentuan dan bimbingan kepada layanan masyarakat 

2.10. Muslim Consumer Group 

Muslim Consumer Group (MCG) adalah sebuah organisasi non-profit AS 

yang didirikan pada bulan November 1993 dengan tujuan untuk memberikan 

informasi tentang kehalalan produk makanan, obat-obatan, kosmetik, dan produk 

perawatan pribadi. 

2.11. Bahasa Pemrograman  

Bahasa pemrograman yang digunakan pada pembangunan sistem informasi 

ini adalah HTML, CSS, dan PHP sedangkan database yang digunakan adalah 

MySQL. 

a. HTML 

HTML atau Hyper Text Mark Language adalah bahasa pemrograman 

untuk memangun sebuah halaman website. Kode-kode HTML akan 

memberikan perintah browser untuk menampilkan halaman website. Halaman 

website yang dibuat dari kode HTML dapat berupa berbagai macam format 

diantaranya teks, tabel, form, gambar, musik, video, flash, dan lain 

sebagainya. 

b. CSS 

CSS merupakan merupakan salah satu bahasa pemrograman web yang 

digunakan untuk menentukan aturan style dari suatu halaman web. Bahasa ini 

menentukan tampilan dari masing-masing tag HTML seperti gaya, warna, 

font, dan lain sebagainya. 



16 
 

 

 
 

c. PHP 

PHP merupakan sebuah bahasa pemrograman yang berupa kode atau 

script yang dapat ditambahkan ke dalam bahasa pemrograman HTML. PHP 

digunakan untuk merancang dan membangun website dinamis. Bahasa 

pemrograman ini dijalankan di sebuah halaman website untuk mengolah isi 

data website yang akan dilihat oleh para pengunjung website tersebut. 

d. MySql 

MySql merupakan sebuah perangkat lunak sistem manajemen 

basisdata SQL atau DBMS yang multihead dan multiuser. MySql merupakan 

turunan dari SQL yang merupakan konsep pengoperasian database, terutama 

untuk pemilihan atau seleksi dan pemasukan data, yang memungkinkan 

pengoperasian data dikerjakan dengan mudah secara otomatis. MySQL 

memiliki struktur tabel yang lebih fleksibel dalam menangani ALTER 

TABLE yang merupakan suatu perintah untuk merubah struktur suatu tabel 

dibandingkan database lainnya. 



 
 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Metode Analisis 

 Peneliti ingin memberikan alternatif solusi yang disusun berdasarkan 

analisis dan identifikasi penyebab permasalahan yang ada pada peredaran produk 

kosmetik serta identifikasi kebutuhan sistem yang akan dibuat. Peneliti melakukan 

analisis kebutuhan yang diperlukan pada sistem informasi dengan melakukan 

wawancara langsung kepada salah satu dosen farmasi Universitas Islam Indonesia 

dan pencarian data dari beberapa sumber. Setelah melakukan pencarian data, 

ditemukan berbagai permasalahan yaitu maraknya peredaran kosmetik ilegal dan 

berbahaya yang ada di Indonesia disebabkan karena penyelundupan barang di 

beberapa pelabuhan tikus disekitar perbatasan negara Indonesia dan kurangnya 

pengawasan oleh pemerintah Indonesia. Permasalahan industri kosmetik juga 

berasal dari ketentuan peredaran produk impor yang tidak memerlukan izin dari 

Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM).  

Hasil wawancara terhadap salah satu responden tersebut ditemukan 

beberapa permasalahan, yaitu dari segi sertifikasi kehalalan dari badan MUI, 

masih banyak produk kosmetik yang belum bersertifikat halal dari MUI pasalnya 

untuk melakukan sertifikasi tersebut dibutuhkan dana yang besar bagi produsen 

kosmetik. Dari segi pemakaian produk, masyarakat masih banyak yang 

menggunakan produk yang salah sebagai contoh kosmetik yang diperuntukkan 

bagi wanita masih bayak yang digunakan oleh kaum pria karena pada dasarnya  

wanita dan pria memiliki tekstur kulit yang berbeda.  

 Dari permasalahan yang ada tersebut, peneliti akan memodelkan sistem 

secara konseptual berdasarkan rekomendasi langsung dari salah satu pemerhati 

kosmetika yang dapat memberikan solusi dari permasalahan dengan cara 

menyimpan data produk kosmetik berupa komposisi yang terkandung di 

dalamnya dan memberikan informasi tentang keamanan produk kosmetik tersebut 
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berdasarkan komposisi yang terkandung dalam kosmetik tersebut beserta 

kehalalannya yang mengacu pada data dari badan LPPOM MUI. 

3.2 Metode Pengembangan Sistem 

Dari analisis yang sudah peneliti lakukan terhadap peredaran  produk 

kosmetik, ditemukan permasalahan-permasalahan yang terjadi didalamnya, 

sehingga peneliti akan membuat sistem yang diharapkan bisa membantu 

menyelesaikan masalah tersebut.  

 

3.2.1 Analisis Kebutuhan  

Untuk menyelesaikan beberapa permasalahan yang ada pada peredaran 

produk kosmetik, perlu adanya beberapa analisis yang dibutuhkan. Seperti yang 

sudah dijelaskan diatas, maka analisis kebutuhan dibuat berdasarkan wawancara 

langsung kepada salah satu pemerhati kosmetik, dijabarkan sebagai berikut .   

 

3.2.1.1 Kebutuhan Input  

Kebutuhan input dalam sistem informasi pengecekan kehalalan dan 

keamanan produk kosmetik dibagi 2 bagian yaitu kebutuhan input admin dan 

kebutuhan input pengunjung. 

3.2.1.1.1 Kebutuhan Input Admin 

Input atau masukan dari sistem informasi pengecekan kehalalan dan 

keamanan komposisi produk kosmetik yang dilakukan oleh admin yaitu sebagai 

berikut:  

1. Data login 

Data login  merupakan data yang dimasukkan ketika admin akan 

melakukan kegiatan didalam sistem. Data yang dimasukkan berupa 

username dan password. 

2. Data Produk 

Data produk merupakan informasi secara detail tentang suatu produk. Data 

produk meliputi id produk, nama produk, jenis produk, nama produsen, 

komposisi produk, sertifikasi lembaga. 
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3. Data bahan kosmetik yang dilarang 

Data bahan kosmetik yang dilarang adalah data-data bahan yang dilarang 

digunakan sebagai komposisi penyusun kosmetik. Data ini diatur dalam 

peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan. 

4. Data Bahan Kosmetik yang diizinkan  

Data bahan kosmetik yang diizinkan adalah data-data bahan kosmetik 

yang diizinkan oleh Badan Pengawas Obat-obatan dan Makanan untuk 

digunakan dalam pembuatan produk kosmetik. Bahan-bahan ini diatur 

dalam peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan.  

5. Data Bahan Kosmetik yang memiliki indikasi diharamkan. 

Data ini merupakan data bahan yang bisa saja terindikasi haram dalam 

penggunaan bahan kosmetik. Data ini mengacu pada fatwa Majelis Ulama 

Indonesia tentang standar kehalalan produk kosmetika.  

6. Data Produsen 

Data produsen merupakan informasi secara detail tentang suatu perusahaan 

yang memproduksi produk-produk kosmetik. Data produsen meliputi id 

produsen, nama produsen, alamat dan kontak.  

3.2.1.1.2 Kebutuhan Input Pengunjung  

Input atau masukan dari sistem informasi pengecekan keamanan dan 

kehalalan komposisi produk kosmetik dari sisi pengunjung adalah sebagai berikut:  

1. Data Produk 

Data produk merupakan data yang akan dimasukkan ketika pengunjung 

mencari produk yang ingin diketahui detail informasi keamanan dan 

kehalalannya. Data produk yang dimasukkan yaitu nama produk.   

2. Data komposisi 

Data komposisi merupakan detail informasi komposisi yang merujuk pada 

suatu produk. Data komposisi yang di input  oleh pengunjung digunakan 

ketika pengunjung tidak dapat menemukan suatu produk dengan keamanan 

komposisinya untuk mengetahui keamanan dan kehalalan suatu produk 
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yang dia inginkan. Data ini digunakan untuk melakukan pengecekan 

keamanan dan kehalalan suatu produk. 

 

3.2.1.2 Kebutuhan Proses Bisnis Sistem  

 Kebutuhan proses bisnis yang dilakukan oleh sistem informasi ini untuk 

memenuhi kebutuhan informasi produk kosmetik terhadap masyarakat adalah : 

1. Proses admin 

a. Proses login 

Dalam proses login terdapat beberapa proses yang dilakukan oleh 

sistem yaitu proses autentifikasi dimana proses ini untuk memvalidasi 

admin apakah admin berhak mendapatkan akses untuk masuk ke 

dalam sistem. Proses ini dilakukan sistem setelah admin memasukkan 

username dan password.  

b. Proses manajemen data produk 

Proses ini dapat dilakukan setelah admin telah disahkan untuk masuk 

ke dalam sistem. Dalam manajemen data produk ini terdapat 3 proses 

yang dapat dilakukan admin, yaitu proses menambah data, mengubah 

data, dan menghapus data.  

1. Proses menambah data produk 

Dalam menambah data produk, admin harus mengisi beberapa data 

yaitu nama produk, jenis produk, nama produk, nama produsen, 

dan komposisi untuk kemudian ditampilkan pada sistem. Data 

yang telah dimasukkan akan tersusun berdasarkan jenis produk dan 

jenis gender. 

2. Proses mengubah data produk 

Proses ini dilakukan jika terjadi perubahan data produk dari 

produsen maupun kesalahan pencatatan data. Proses ini dilakukan 

dalam menu ubah data pada basisdata sistem. 

3. Proses menghapus data produk 

Proses ini dilakukan dalam menu hapus data pada basisdata sistem. 
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c. Proses manajemen data produsen 

Dalam Manajemen data produsen ini terdapat 3  proses yang dapat 

dilakukan admin, yaitu melihat data, menambah data, mengubah data 

dan menghapus data. 

1. Proses menambah data produsen 

Dalam menambah data produsen, admin harus mengisi beberapa 

data yaitu nama produsen, alamat produsen dan kontak. 

2. Proses mengubah data produsen 

Proses ini dilakukan jika terjadi kesalahan pencatatan data maupun 

akan adanya perubahan data. Proses ini dilakukan dalam menu 

ubah data pada tabel data sistem. 

3. Proses menghapus data produsen 

Proses ini dilakukan dalam menu hapus data pada tabel data 

produsen. Proses ini dilakukan dengan cara menekan tombol hapus 

yang telah tersedia pada  menu di dalam tabel data sistem. 

 

d. Proses manajemen data komposisi 

Proses ini juga dapat dilakukan setelah admin telah disahkan untuk 

masuk ke dalam sistem. Dalam manajemen data komposisi ini terdapat 

3 proses yang dapat dilakukan admin, yaitu menambah data, mengubah 

data, dan menghapus data. 

1. Proses menambah data 

Dalam menambah data bahan kosmetik, admin harus mengisi  

nama komposisi, deskripsi, fungsi, efek, keterangan dan status 

komposisi tersebut. Jika komposisi tersebut termasuk ke dalam kategori 

aman, maka status aman bernilai 1. Namun jika termasuk kedalam 

bahan yang dilarang, maka status aman bernilai 0. Dalam status 

kehalalan komposisi, jika komposisi tersebut termasuk kategori halal 

maka  status halal bernilai 1. Jika komposisi termasuk dalam kategori 
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diragukan maka status halal bernilai 2 dan jika termasuk dalam kategori 

haram maka status halal bernilai 0.    

2. Proses mengubah data 

Pengubahan data bahan dilakukan jika terjadi kesalahan pencatatan 

data maupun jika ada perubahan data bahan penyusun komposisi 

dari badan POM. Proses ini dapat dilakukan dalam menu ubah data 

bahan pada basisdata sistem  

3. Proses menghapus data 

Proses ini dapat dilakukan dalam menu hapus data komposisi pada 

basisdata sistem. Proses ini dilakukan dengan cara menekan 

tombol hapus yang telah tersedia pada  menu didalam basisdata. 

 

2. Proses pengunjung 

a. Proses pencarian data produk 

Proses pencarian data produk dilakukan ketika pengunjung ingin 

mendapatkan informasi tentang produk yang ingin dicari. Di dalam sistem, 

proses pencarian data produk dilakukan oleh pengunjung. Menu pencarian 

akan memudahkan pengunjung dalam mencari informasi yang sedang 

dibutuhkan secara cepat. 

b. Proses pencarian data komposisi 

Proses ini dilakukan ketika pengunjung tidak mendapatkan informasi 

tentang produk yang ingin dicari. Pengunjung melakukan proses ini untuk 

mendapatkan informasi tentang keamanan dan kehalalan komposisi yang 

tercantum dalam kemasan.  

3.2.1.3 Kebutuhan Output 

Output atau keluaran adalah hasil akhir proses dari sistem informasi 

pengecekan keamanan dan kehalalan produk kosmetik yang dapat dilihat. Output 

atau keluaran dari sistem informasi ini adalah sebagai berikut : 
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1. Proses output admin : 

a. Proses output login  

Jika admin telah berhasil melakukan login maka sistem akan 

mengarahkan admn menuju ke halaman home admin.Namun jika 

admin gagal melakukan login karena kesalahan username maupun 

password, maka akan kembali ke menu login awal. 

b. Proses output tambah data 

Output yang dihasilkan sistem setelah admin melakukan 

penambahan data yaitu data akan bertambah pada tabel data sesuai 

dengan data yang dimasukkan.  

c. Proses output ubah data 

Output yang dihasilkan sistem setelah admin melakukan perubahan 

data yaitu data akan berubah sesuai data yang diisi oleh admin. 

d. Proses output hapus data 

Output yang dihasilkan sistem admin melakukan penghapusan data 

yaitu data yang dieksekusi akan terhapus.   

2. Proses output pengunjung : 

a. Proses output cari data produk 

Output yang dihasilkan setelah pengunjung melakukan pencarian 

produk adalah data yang dicari akan muncul dalam sistem beserta 

rincian status komposisi yang terkandung didalamnya, jika data 

tersebut ada didalam basisdata sistem. Jika data yang dimasukan 

tidak ada dalam basisdata sistem, maka akan muncul notifikasi 

bahwa data tidak ditemukan.  

b. Proses output pencarian data komposisi 

Output yang dihasilkan sistem setelah pengunjung melakukan 

pencarian data ini adalah data akan muncul dengan status kehalalan 

dan keamanan komposisi beserta informasi lebih detail tentang 

komposisi tersebut.  
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3.2.1.4 Kebutuhan Perangkat Lunak 

Perangkat lunak yang digunakan untuk menunjang beroperasinya sistem 

informasi ini yaitu perangkat lunak dengan versi minimal sebagai berikut : 

1. Windows XP yang digunakan sebagai sistem operasi laptop atau komputer 

untuk menjalankan program. 

2. MySql  versi 5 yang digunakan sebagai basisdata penyimpanan data. 

3. Google Chrome versi 34 yang digunakan sebagai standart browser untuk 

menjalankan program. 

3.2.1.5 Kebutuhan Perangkat Keras 

Perangkat keras yang dapat digunakan untuk menjalankan sistem informasi 

ini yaitu perangkat keras yang memiliki spesifikasi minimum sebagai berikut: 

1. Processor Intel dengan kecepatan minimal 1GHz (32 bit atau 64 bit) 

2. RAM 2 GB 

 

3.2.2 Perancangan Sistem 

Setelah melakukan analisis dari berbagai kebutuhan, maka tahap 

selanjutnya pada penelitian ini adalah tahap perancangan sistem. Pada penelitian 

ini perancangan sistem dibagi menjadi 4 tahap, yaitu perancangan fungsionalitas, 

perancangan perilaku sistem, perancangan data dan perancangan interface sistem.  

 

3.2.2.1 Perancangan fungsionalitas 

Dalam perancangan fungsionalitas ini peneliti menggunakan diagram use 

case. Menurut Whitten (2004), use case merupakan urutan langkah-langkah yang 

secara tindakan saling terkait (scenario), baik secara otomatis maupun secara 

manual untuk melengkapi satu tugas bisnis tunggal.  

Perancangan Use Case Diagram berfungsi untuk menggambarkan 

fungsionalitas yang diharapkan dari sebuah sistem yang dilihat dari perspektif 

pengguna di luar sistem. Use Case  diagram digunakan untuk mempresentasikan 

interaksi yang terjadi antara aktor dengan sistem yang akan dibuat. Bagian utama 

dari sistem informasi pengecekan keamanan dan kehalalan produk kosmetik, yang 
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menjadi topik utama dari penelitian ini terletak pada aktor konsumen dan admin. 

Gambar 3.1 merupakan Use Case Diagram yang akan digunakan dalam 

pembuatan sistem informasi. 

 

Gambar 3.1 Use case diagram   

Dari diagram use case yang sudah dimodelkan dapat dilihat proses apa saja 

yang dapat dilakukan oleh admin maupun proses apa saja yang dapat dilakukan 

oleh pengunjung.  

 

3.2.2.2  Perancangan Perilaku Sistem 

Dalam perancangan perilaku sistem ini peneliti menggunakan diagram 

aktivitas (activity diagram). Diagram aktivitas adalah sebuah diagram yang 

menggambarkan seluruh aliran aktivitas pada suatu sistem yang dimulai dari 

aliran awal sistem, aliran aktivitas sistem yang sedang dirancang hingga 

berakhirnya aktivitas pada sistem tersebut.  

Aktivitas awal admin ketika program ini dijalankan adalah login, sistem 

akan menampilkan form login untuk mengetahui hak akses dari pengguna tersebut 

terhadap sistem. Setelah dilakukan autentifikasi maka sistem akan mengarahkan 

kehalaman manajemen data. Halaman admin memiliki kewenangan untuk 

melakukan pengolahan data yang ada pada sistem secara penuh, seperti 
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manajemen data produk dan komposisi. Aktivitas manajemen berarti dapat 

mengelola data tersebut secara penuh seperti menambah data, menampilkan data, 

mengubah data dan menghapus data yang dikehendaki. Pada gambar 3.2, gambar 

3.3 dan gambar 3.4 menunjukkan diagram aktivitas yang dapat dilakukan oleh 

admin. 

 

Gambar 3.2 Diagram Aktivitas Manajemen Produsen 

 

Pada gambar 3.2 merupakan diagram salah satu aktivitas yang dapat 

dilakukan oleh admin yaitu manajemen data produsen. Data yang dapat diatur 

adalah data produsen. 
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Gambar 3.3 Diagram Aktivitas Manajemen data produk 

 

Pada gambar 3.3 merupakan diagram salah satu aktivitas yang dapat 

dilakukan oleh admin yaitu manajemen data produk. Data yang dapat diatur 

adalah data produk. 
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Gambar 3.4 Diagram Aktivitas Manajemen komposisi 

 

Pada gambar 3.4 merupakan diagram salah satu aktivitas yang dapat 

dilakukan oleh admin yaitu manajemen data komposisi. Data yang dapat diatur 

adalah data komposisi. Proses aktivitas manajemen komposisi diatas sama seperti 

proses manajemen data produk. 

Setelah ditunjukkan diagram aktivitas untuk admin pada gambar diatas, 

selanjutnya akan dibahas tentang aktivitas yang dapat dilakukan oleh pengunjung.  
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Gambar 3.5 Diagram Aktivitas Pengunjung 

Pada gambar 3.5 merupakan diagram salah satu aktivitas yang dapat 

dilakukan oleh pengunjung yang terdiri dari lihat data produk, cek data komposisi 

dan cari data produk. 

 

3.2.2.3 Perancangan Data 

Pada tahap ini akan dimodelkan struktur data-data yang dapat menyimpan 

informasi yang dibutuhkan sistem informasi menggunakan basisdata. Basisdata 

merupakan salah satu komponen yang penting dalam pembuatan sistem informasi. 

Basisdata berfungsi sebagai tempat menyimpan data dan informasi bagi user yang 

menunjang kinerja sistem. Sistem informasi pengecekan kehalalan dan keamanan 

produk kosmetik ini akan menggunakan basis data MySQL. 

 Pemodelan ini diaplikasikan dengan menggunakan tabel dan ERD yang 

akan dijabarkan sebagai berikut. 
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1. Struktur Tabel  

Menurut O’Brien (2005), basis data adalah sekumpulan integrasi dari 

elemen data yang secara logika saling berhubungan. Secara sederhana basis data 

merupakan kumpulan data yang saling berhubungan yang dapat digunakan untuk 

pengambilan keputusan. Berikut struktur tabel data sebagai perancangan basis 

data untuk membangun sistem informasi pengecekan kehalalan dan keamanan 

komposisi bahan produk kosmetik. 

a. Tabel Admin 

Tabel ini merupakan tabel digunakan untuk menyimpan data 

administrator / operator sistem informasi. Struktur tabel admin dapat dilihat pada 

tabel 3.1 berikut. 

Tabel 3.1 Tabel Admin 

No. Nama Kolom Tipe Data Keterangan 

1. Username Varchar (15) Primary Key 

2. Password Varchar (15) Not Null 

3. Level Varchar (15) Not Null 

 

b. Tabel Produk 

Tabel Produk merupakan tabel yang berisi data-data terkait produk 

kosmetik yang akan dimasukkan ke dalam sistem. Tabel Produk dapat dilihat pada 

tabel 3.2 berikut. 

Tabel 3.2 Tabel Produk 

No. Nama Kolom Tipe Data Keterangan 

1. id_produk INT (20) Primary Key 

2. nama_produk Varchar (255) Not Null 

3. gender ENUM (10) Not Null 

4. gambar Varchar (50) Not Null 

5. sertifikasi_BPOM Varchar (10) Not Null 

6. sertifikasi_MUI Varchar (10) Not Null 

7. id_jenisproduk INT(10) Foreign Key 
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8. Id_produsen INT(10) Foreign Key 

 

c. Tabel Jenis Produk 

Tabel Jenis Produk merupakan tabel yang berisi jenis produk kosmetik 

yang akan dimasukkan ke dalam sistem. Tabel Jenis Produk dapat dilihat pada 

tabel 3.3 berikut. 

Tabel 3.3 Tabel Jenis Produk 

No. Nama Kolom Tipe Data Keterangan 

1. id_jenisproduk INT (10) Primary Key 

2. nama_jenisproduk Varchar (50) Not Null 

 

d. Tabel Komposisi 

Tabel komposisi merupakan tabel yang berisi bahan-bahan kosmetik 

yang akan dimasukkan ke dalam sistem. Tabel Komposisi dapat dilihat pada tabel 

3.4 berikut. 

Tabel 3.4 Tabel Komposisi 

No. Nama Kolom Tipe Data Keterangan 

1. id_komposisi INT (20) Primary Key 

2. nama_komposisi Varchar (50) Not Null 

3. deskripsi Text Not Null 

4. fungsi Text Not Null 

5. efek Text Not Null 

6. keterangan Text Not Null 

7. status_aman Varchar (10) Not Null 

8. status_halal Varchar (10) Not Null 

 

e. Tabel Produsen 

Tabel produsen merupakan tabel yang berisi data produsen yang akan 

dimasukkan ke dalam sistem. Tabel Produsen dapat dilihat pada tabel 3.5 berikut. 
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Tabel 3.5 Tabel Produsen 

No. Nama Kolom Tipe Data Keterangan 

1. id_produsen INT (20) Primary Key 

2. nama_produsen Varchar (255) Not Null 

3. Alamat Varchar(255) Not Null 

4. Kontak Varchar (50) Not Null 

 

f. Tabel Komposisi Produk 

Tabel Komposisi Produk merupakan tabel yang berisi data komposisi 

dari produk yang akan dimasukkan ke dalam sistem. Tabel Komposisi Produk 

dapat dilihat pada tabel 3.6 berikut. 

Tabel 3.6 Tabel Komposisi Produk 

No. Nama Kolom Tipe Data Keterangan 

1. id_komposisi_produk INT (11) Primary Key 

2. id_komposisi INT (10) Foreign Key 

3. id_produk INT (10)     Foreign Key 

 

2. ERD (Entity Relationship Diagram) 

Entity Relationship Diagram (ERD) merupakan teknik yang digunakan 

untuk memodelkan kebutuhan data dari suatu organisasi. ERD sistem informasi 

pengecekan kehalalan dan keamanan produk kosmetik ditunjukkan pada gambar 

3.3 yang telah peneliti modelkan menggunakan tools Microsoft Visio. 
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Gambar 3.5 Entity Relationship Diagram (ERD) 

 

Dari ERD pada gambar 3.5 dapat diperoleh informasi entitas, atribut 

relationship dan kardinalitas dari basisdata sistem informasi pengecekan 

kehalalan dan keamanan produk kosmetik. Entitas jenis produk berisi apa saja 

yang dapat disimpan basisdata jenis produk, seperti bedak, shampoo, lipstick, 

sabun wajah, dan sebagainya. Entitas jenis produk berhubungan secara langsung 

dengan entitas produk. Entitas produk menerangkan merk produk apa saja yang 

dapat disimpan dalam basisdata produk, sebagai contoh wardah, olay, ovale, 

biore, dan lain sebagainya. Entitas produk berhubungan dengan entitas perusahaan 

dan entitas komposisi. Entitas perusahaan menerangkan data perusahaan apa saja 

yang memproduksi produk kosmetik sedangkan entitas komposisi menerangkan 

bahan-bahan kimia maupun non kimia apa saja yang menyusun produk kosmetik 

baik yang aman maupun tidak aman serta halal dan tidak halal. Entitas komposisi 
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berhubungan langung dengan entitas status. Entitas status menerangkan apakah 

komposisi yang ada diperbolehkan atau tidak diperbolehkan di dalam peraturan 

BPOM serta halal atau haram di dalam fatwa MUI.  

  

3.2.2.4 Perancangan Antarmuka (Interface) 

Perancangan antar muka dimaksudkan dengan tujuan untuk 

menggambarkan desain sistem , ilustrasi dan rancangan interface terhadap sistem 

yang akan ditampilkan 

1. Rancangan Antarmuka Admin 

a. Login Admin 

Halaman login ini hanya dapat digunakan oleh admin dimana halaman ini 

terpisah dengan halaman utamanya. Rancangan halaman login admin dapat dilihat 

pada gambar 3.6 berikut. 

 

Gambar 3.6 Rancangan Antarmuka login admin 

 

b. Tampilan home admin 

Tampilan halaman ini merupakan rancangan antarmuka halaman  admin 

yang pertama tampil ketika login berhasil. Rancangan halaman home admin dapat 

dilihat pada gambar 3.7 berikut. 
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Gambar 3.7 Rancangan Antarmuka Home Admin 

 

c. Tampilan manajemen data produk 

Tampilan halaman ini merupakan rancangan antarmuka halaman  admin 

untuk melakukan manajemen data produk dimana admin dapat melakukan 

kegiatan menambah, mengubah, maupun menghapus data produk. Rancangan 

halaman manajemen data produk dapat dilihat pada gambar 3.8 berikut. 

 

Gambar 3.8 Rancangan Antarmuka manajemen data produk 
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d. Tampilan manajemen komposisi 

Rancangan tampilan halaman ini merupakan rancangan halaman admin 

untuk melakukan manajemen data komposisi dimana admin dapat melakukan 

kegiatan menambah, mengubah, maupun menghapus data komposisi. Rancangan 

halaman manajemen data produk dapat dilihat pada gambar 3.9 berikut. 

 

Gambar 3.9 Rancangan Antarmuka Manajemen Komposisi 

 

2. Rancangan Antarmuka pengunjung 

a. Tampilan antarmuka Home 

Rancangan tampilan ini merupakan rancangan halaman pertama yang 

tampil ketika sistem diakses oleh pengunjung tanpa harus melakukan login 

terlebih dahulu. Tampilan halaman home dapat dilihat pada gambar 3.10. 
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Gambar 3.10 Rancangan Antarmuka Halaman Utama 

 

b. Halaman Produk 

Rancangan tampilan ini merupakan rancangan halaman dimana 

pengunjung dapat melihat produk-produk apa saja yang tersedia untuk 

ditampilkan pada sistem. Rancangan halaman produk dapat dilihat pada gambar 

3.11 berikut. 

 

Gambar 3.11 Rancangan Antarmuka halaman produk 
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c. Halaman detail produk 

Rancangan ini merupakan rancangan halaman yang tampil setelah 

pengunjung memilih salah satu produk yang ingin ditampilkan detail informasi 

datanya. Rancangan halaman detail produk dapat dilihat pada gambar 3.12 

berikut. 

 

Gambar 3.12 Rancangan Antarmuka halaman detail produk 

 

d. Halaman Cek komposisi 

Rancangan tampilan ini merupakan rancangan halaman dimana 

pengunjung ingin mencari informasi komposisi yang sedang ingin dilihat atau 

ketika pengunjung tidak menemukan informasi komposisi dari produk yang di 

cari. Rancangan halaman cek komposisi dapat dilihat pada gambar 3.11 berikut. 
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Gambar 3.11 Rancangan Antarmuka halaman cek komposisi 

 

3.2.2.5  Perancangan Pengujian Sistem 

Pengujian sistem ini bertujuan untuk mengetahui apakah sistem informasi 

yang sedang dibangun ini menunjukkan kesesuaian sistem dengan permasalahan 

yang akan diselesaikan serta bermanfaat sebagai sarana penunjang ataupun media 

informasi bagi pengguna. Pengujian ini akan dilakukan dalam 1 sisi yaitu dari sisi 

pengunjung. Pengujian tingkat kepuasan pengguna atau pengunjung terhadap 

sistem informasi dilakukan dengan memberikan kuesioner terhadap responden,  

kemudian menghitung hasil kuesioner yang telah di isi oleh beberapa responden 

dan perhitungannya menggunakan skala likert. Pengujian melalui kuesioner akan 

dilakukan terhadap 25 responden. Dari hasil kuesioner ini kita dapat mengukur 

tingkat efektifitas, efisiensi dan kesesuaian tampilan program. 

 

3.2.2.5.1 Indikator 

Indikator digunakan untuk memudahkan penulis mendapatkan 

parameter yang sesuai untuk membuat pernyataan dalam kuesioner. Berikut tabel 

3.7 yang menjabarkan parameter dan pernyataan kuesioner untuk pengunjung. 
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Tabel 3.7  Poin-poin Kuisioner Untuk Pengunjung  

No. Tujuan Indikator Poin Pernyataan 

1. Mengetahui 

manfaat dari 

Sistem 

Informasi 

Pengecekan 

Kehalalan dan 

Keamanan 

Komposisi 

Bahan Produk 

Kosmetik 

- Efisiensi 1. Sistem informasi ini 

mudah digunakan 

2. Fitur pencarian yang 

ada pada sistem ini 

membantu untuk 

mendapatkan data 

secara lebih efisien 

- Efektifitas 3. Informasi yang 

dihasilkan oleh sistem 

informasi ini sangat 

diperlukan untuk 

menunjang konsumen 

dalam mencari 

informasi tentang 

produk kosmetik 

4. Sistem informasi ini 

menyediakan informasi 

secara detail 

5. Informasi yang 

diberikan sistem 

informasi ini dalam 

bentuk yang tepat 

sehingga mudah 

dimengerti 

- Kepuasan terhadap 

sistem 

6. Sistem informasi ini 

memudahkan 

pengunjung mendapat 
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informasi mengenai 

kehalalan produk 

kosmetik 

7. Sistem informasi ini 

memudahkan 

pengunjung untuk 

mendapatkan informasi 

mengenai produk 

kosmetik yang aman 

dan tidak aman  

8. Sistem informasi ini 

memudahkan 

pengunjung untuk 

mendapatkan informasi 

tentang komposisi 

bahan produk kosmetik 

2. Memberikan 

nilai dari 

tampilan sistem 

informasi 

pengecekan 

kehalalan dan 

keamanan 

komposisi 

bahan produk 

kosmetik 

- Design sistem 

keseluruhan 

- Antarmuka 

9. Tata letak tampilan 

menu tidak 

membingungkan 

10. Fitur pencarian mudah 

digunakan 

 

Pada setiap pernyataan pada tabel diatas, responden akan diberikan 

pilihan  jawaban STS (Sangat Tidak Setuju), TS (Tidak Setuju), R (Ragu-ragu), S 

(Sangat Setuju), dan SS (Sangat Setuju).  



 
 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Batasan Implementasi 

Implementasi pada sistem informasi pengecekan kehalalan dan keamanan 

komposisi produk kosmetik ini bertujuan memudahkan pengunjung untuk 

mendapatkan informasi status kehalalan dan keamanan produk kosmetik beserta 

informasi komposisinya.  

 Sistem informasi ini menyediakan beberapa informasi yang digunakan 

untuk menunjang proses pengunjung dalam mendapatkan informasi tentang 

produk kosmetik, seperti data produk, data komposisi, data produsen, status 

sertifikasi produk dan status komposisi. 

Batasan implementasi merupakan batasan- batasan apa saja yang ada pada 

sistem di mana hal itu merupakan ketentuan dari sistem tersebut. Batasan 

implementasi hasil perancangan sistem informasi ini akan dijelaskan dalam tiga 

sisi, yaitu dari sisi perangkat lunak, sisi perangkat keras dan sisi user. 

4.1.1 Perangkat Lunak Pengembangan 

Perangkat lunak yang digunakan untuk penelitan ini adalah perangkat 

lunak dengan spesifikasi berikut : 

1. Windows 7 32bit digunakan sebagai sistem operasi laptop yang 

peneliti gunakan. 

2. MySql digunakan sebagai basisdata penyimpanan data yang 

diperlukan. 

3. Google Chrome digunakan sebagai standart browser untuk 

menjalankan program. 

4. Sublime text digunakan sebagai text editor pembangun sistem. 

4.1.2 Perangkat keras pengembangan  

Perangkat keras pendukung yang digunakan untuk melakukan penelitian 

ini adalah perangkat keras dengan spesifikasi sebagai berikut : 

1. Laptop Asus Intel Core-i5. 

2. RAM 4GB. 
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3. Hardisk Nvidia GeForce GT 635M kapasitas 2GB. 

4. Mouse dan keyboard sebagai sistem input. 

4.1.3 User  

1. Admin harus login untuk masuk ke dalam sistem. 

2. Admin dapat melakukan manajemen data baik tambah, edit maupun 

hapus data. 

3. Pengunjung hanya dapat melihat data. 

 

4.2 Hasil Implementasi Sistem 

Hasil implementasi ini membahas tentang sistem informasi pengecekan 

kehalalan dan keamanan komposisi bahan produk kosmetik dengan fungsionalitas 

dan alur sistem yang telah dirumuskan pada bab sebelumnya.  

4.2.1 Implementasi Halaman Admin 

Halaman admin merupakan halaman yang digunakan admin untuk 

melakukan kegiatan manajemen data pada sistem informasi pengecekan kehalalan 

dan keamanan komposisi bahan produk kosmetik. 

 

4.2.1.1 Implementasi Halaman Login 

Halaman login merupakan halaman  yang pertama kali akan tampil ketika 

admin menjalankan sistem informasi ini. Halaman login ini akan melakukan 

autentifikasi kepada pengunjung yang login, jika hasil autentifikasi 

mengidentifikasi yang melakukan login adalah admin, maka sistem akan otomatis 

mengarahkan ke halaman home admin, namun jika gagal maka sistem kembali 

menuju form login. Halaman implementasi login dapat dilihat pada gambar 4.1. 
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Gambar 4.1 Login admin 

   

4.2.1.2 Implementasi Halaman Home Admin 

Halaman home admin merupakan halaman awal admin yang muncul 

setelah admin berhasil melakukan login sistem. Implementasi dari halaman home 

admin dapat dilihat pada gambar 4.2. 

 

Gambar 4.2 Implementasi Halaman Home Admin 
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4.2.1.3 Implementasi Manajemen Data Produk 

Halaman manajemen data produk merupakan halaman admin yang 

menampilkan data produk beserta informasi yang ada pada sistem informasi ini. 

Informasi produk yang disajikan adalah ID produk, nama produk, jenis, gender, 

produsen, sertifikasi serta komposisi produk.  Implementasi halaman manajemen 

data produk dapat dilihat pada gambar 4.3. 

 

 

Gambar 4.3 Implementasi Halaman Manajemen Data Produk 

  

Selain untuk melihat data produk dengan informasi singkatnya, pada 

halaman manajemen data produk terdapat fitur tambah produk. Tambah produk 

tersebut digunakan untuk menambahkan data produk yang belum pernah ada pada 

sistem informasi ini. Tampilan form tambah produk dapat dilihat pada gambar 

4.4. 
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Gambar 4.4 Penambahan Data Produk 

Setelah memilih menu tambah produk, maka akan muncul beberapa form 

yaitu Nama produk, jenis produk, gender, produsen, sertifikasi dan gambar. 

Setelah form terisi secara lengkap maka jika kita menekan tombol lanjut, data 

akan secara otomatis tersimpan ke dalam database dan kemudian mengarahkan ke 

halaman tambah data komposisi produk yang berisi form tambah komposisi 

produk. Halaman tambah data komposisi produk dapat dilihat pada gambar 4.5. 
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Gambar 4.5 Penambahan Data Komposisi Produk 

 

Data yang ada pada form tambah komposisi produk adalah data yang telah 

tersedia pada database komposisi. Setelah menambahkan komposisi produk maka 

data komposisi produk akan tersimpan pada database dan kemudian halaman 

akan mengarahkan kembali menuju data produk yang dapat dilihat pada gambar 

4.6. 

 

Gambar 4.6 Implementasi Hasil Tambah Produk 
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Terlihat data yang ditambahkan berhasil bertambah di deretan data produk. 

Untuk melihat informasi data secara detail, dapat dicoba dengan melakukan click 

nama produk yang pada tabel produk yang kemudian akan mengarahkan ke 

halaman detail produk. Halaman detail produk dapat dilihat pada gambar 4.7. 

 

Gambar 4.7 Implementasi Halaman Admin Detail Produk 

 

Dari gambar 4.7 diatas dapat dilihat informasi produk secara lebih detail 

yang mencantumkan nama produk, id produk, jenis produk, gender, produsen, 

gambar produk, sertifikasi produk beserta data komposisi produknya.  

Di dalam tabel data yang ada pada halaman manajemen produk terdapat 

fungsi edit data dan hapus data. Edit data berfungsi untuk mengubah data produk 

yang ada pada sistem. Implementasi edit data produk dilakukan dengan menekan 

tombol edit pada kolom aksi pada tabel data produk. Setelah dilakukan aksi 

tersebut, maka halaman akan diarahkan menuju halaman edit data produk yang 

berupa form edit. Halaman edit data produk dapat dilihat pada gambar 4.8. 
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 Gambar 4.8 Implementasi Halaman Edit Produk 

Setelah melakukan perubahan data pada form edit data produk dan 

menekan tombol lanjut, maka halaman akan mengarah ke halaman edit komposisi 

produk untuk melakukan perubahan data komposisi produk. Halaman edit 

komposisi produk  dapat dilihat pada gambar 4.9. 

 

Gambar 4.9 Implementasi Halaman Edit Komposisi Produk 
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Setelah selesai melakukan perubahan data lalu di-submit, maka sistem 

langsung menyimpan perubahan tersebut ke database dan langsung mengarahkan 

ke halaman manajemen data produk. Data yang baru saja di ubah akan otomatis 

berubah di tabel data produk admin seperti yang ditunjukkan pada gambar 4.10. 

 

Gambar 4.10 Implementasi Hasil Perubahan Data Produk   

Dari gambar 4.10 diatas dapat dilihat bahwa pada produk “pierre cardin 

deodorant spray” terdapat perubahan produsen dari “unilever indonesian” menjadi 

“PT. Gudang Rejeki Utama”. 

 

4.2.1.4 Implementasi Manajemen Data Komposisi 

Halaman manajemen data komposisi merupakan halaman yang 

menampilkan komposisi apa saja yang ada pada database sistem informasi ini. 

Pada halaman ini admin dapat melakukan beberapa Aktivitas seperti melihat data 

komposisi, menambah data komposisi, mengubah dan menghapus data komposisi. 

Implementasi halaman manajemen data komposisi dapat dilihat pada gambar 

4.11. 
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Gambar 4.11 Implementasi Halaman Manajemen Komposisi 

 

Dari gambar 4.11 dapat dilihat beberapa data komposisi tersedia pada 

sistem informasi ini. Pada halaman ini terdapat fitur tambah komposisi. Tambah 

komposisi digunakan untuk menambahkan data komposisi baru pada database 

sistem. Halaman tambah komposisi berisi form pengisian data. Tampilan halaman 

ini dapat dilihat pada gambar 4.12. 

 

Gambar 4.12 Halaman admin tambah komposisi 
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Dari halaman tambah komposisi terdapat beberapa form yang dapat 

dimasukan datanya yaitu nama komposisi, deskripsi, fungsi, efek, keterangan, 

status aman dan status halal. Pada halaman ini terdapat tombol tambah dan tombol 

batal. Tombol tambah digunakan untuk menyimpan data yang dimasukkan ke 

dalam database dan kemudian mengarahkan ke halaman manajemen komposisi. 

Sedangkan tombol batal digunakan untuk membatalkan data yang telah di isi. 

Implementasi tambah komposisi dapat di lihat pada gambar 4.13. 

 

 

Gambar 4.13 Implementasi Admin Tambah Komposisi  

Setelah data ditambahkan maka akan mengarahkan ke halaman 

manajemen komposisi. Implementasi hasil penambahan komposisi dapat dilihat 

pada gambar 4.14. 
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Gambar 4.14 Impementasi hasil tambah komposisi 

 Dapat dilihat pada gambar 4.14 bahwa data yang dimasukkan oleh admin 

telah berhasil tersimpan pada database sistem yang ditampilkan pada halaman 

manajemen data komposisi. Untuk melihat informasi secara detail, dapat dicoba 

dengan menekan tombol link  yang ada pada nama komposisi. Link yang ada pada 

nama komposisi berguna untuk mengarahkan ke halaman admin detail komposisi. 

Halaman admin detail komposisi dapat di lihat pada gambar 4.15. 

 

Gambar 4.15 Implementasi halaman admin detail komposisi 
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 Pada halaman admin detail komposisi terdapat menu tambah komposisi 

dan manage data. Menu tambah komposisi berfungsi untuk mengarahkan ke 

halaman tambah komposisi, sedangkan menu manage  data berfungsi untuk 

mengarahkan  ke halaman manajemen komposisi.  

 Pada tabel data komposisi yang ada di halaman manajemen komposisi 

terdapat tombol edit dan tombol delete. Tombol edit berfungsi untuk mengubah 

data komposisi yang ada pada database sistem. Sedangkan tombol delete 

berfungsi untuk menghapus data komposisi yang ada pada sistem.Implementasi 

edit data komposisi dilakukan dengan menekan tombol edit pada kolom aksi di 

tabel data komposisi. Setelah dilakukan aksi tersebut, maka halaman akan 

diarahkan menuju halaman edit data komposisi yang berupa form edit. Halaman 

edit data komposisi dapat di lihat pada gambar 4.16. 

 

Gambar 4.16 Implentasi Halaman Edit Data Produk 

Pada halaman edit data produk diatas terdapat tombol edit dan tombol 

batal. Tombol edit berfungsi untuk menyimpan data yang telah diubah ke dalam 

database dan kemudian mengarahkan ke halaman manajemen komposisi. 

Sedangkan tombol batal berfungsi untuk membatalkan data yang telah diisi oleh 

admin.  
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4.2.1.5 Implementasi Manajemen Data Produsen 

Halaman manajemen data produsen merupakan halaman yang 

menampilkan data produsen produk kosmetik. Implementasi manajemen data 

produsen dapat dilihat pada gambar 4.17. 

 

 

Gambar 4.17 Implementasi Halaman Manajemen Data Produsen 

 

Dari gambar 4.17 dapat dilihat beberapa data produsen tersedia pada 

sistem informasi ini. Pada halaman ini terdapat fitur tambah produsen. Tambah 

produsen digunakan untuk menambahkan data produsen baru pada database 

sistem. Halaman tambah produsen berisi form pengisian data. Tampilan halaman 

ini dapat dilihat pada gambar 4.18. 
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Gambar 4.18 Implementasi Halaman Form Tambah Produsen 

 

Dari halaman tambah  produsen terdapat beberapa form yang dapat 

dimasukan datanya yaitu nama produsen, alamat dan kontak. Pada halaman ini 

terdapat tombol tambah dan tombol batal. Tombol simpan digunakan untuk 

menyimpan data yang dimasukkan ke dalam database dan kemudian 

mengarahkan ke halaman manajemen produsen. Sedangkan tombol batal 

digunakan untuk membatalkan data yang telah di isi. Implementasi tambah 

produsen dapat di lihat pada gambar 4.19. 
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Gambar 4.19 Implementasi Admin Tambah Produsen 

Setelah data ditambahkan maka akan mengarahkan ke halaman 

manajemen produsen. Implementasi hasil penambahan produsen dapat dilihat 

pada gambar 4.20. 

 

Gambar 4.20 Implementasi Hasil Penambahan Data Produsen  
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Dapat dilihat pada gambar 4.20 bahwa data yang dimasukkan oleh admin 

telah berhasil tersimpan pada database sistem yang ditampilkan pada halaman 

manajemen data produsen. Untuk melihat informasi secara detail, dapat dicoba 

dengan menekan tombol link  yang ada pada nama produsen. Link yang ada pada 

nama produsen berguna untuk mengarahkan ke halaman admin detail produsen.  

Pada tabel data produsen yang ada di halaman manajemen komposisi 

terdapat tombol edit dan tombol delete. Tombol edit berfungsi untuk mengubah 

data produsen yang ada pada database sistem. Sedangkan tombol delete berfungsi 

untuk menghapus data produsen yang ada pada sistem. Implementasi edit data 

produsen dilakukan dengan menekan tombol edit pada kolom aksi di tabel data 

komposisi. Setelah dilakukan aksi tersebut, maka halaman akan diarahkan menuju 

halaman edit data produsen yang berupa form edit. Halaman edit data produsen 

dapat di lihat pada gambar 4.21. 

 

Gambar 4.21 Implementasi Halaman Admin Edit Produsen 

 Pada halaman edit data produsen terdapat tombol simpan dan tombol 

batal. Tombol simpan berfungsi untuk menyimpan data yang telah diubah ke 

dalam database dan kemudian mengarahkan ke halaman manajemen produsen. 



59 
 

 

 
 

Sedangkan tombol batal berfungsi untuk membatalkan data yang telah diisi oleh 

admin.   

4.2.2 Implementasi Halaman Pengunjung 

Halaman pengunjung merupakan halaman yang dapat diakses oleh 

pengunjung untuk melakukan beberapa aktivitas pada sistem informasi 

pengecekan kehalalan dan keamanan komposisi bahan produk kosmetik. 

 

4.2.2.1 Implementasi Halaman Home Pengunjung 

Halaman home pengunjung merupakan halaman awal yang muncul ketika 

pengunjung mengakses sistem informasi ini. Pada halaman ini berisi tentang data 

terbaru yang di unggah oleh admin. Halaman home pengunjung dapat di lihat 

pada gambar 4.22. 

 

Gambar 4.22 Halaman Home Pengunjung 
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4.2.2.2  Implementasi Halaman Semua Produk  

Halaman Semua Produk merupakan halaman yang menampilkan semua 

produk kosmetik yang ada pada basisdata sistem informasi. Informasi yang 

disajikan pada data produk di halaman ini adalah gambar produk, nama produk, 

jenis gender dan produsen. Halaman semua produk dapat di lihat pada Gambar 

4.23. 

 

Gambar 4.23 Halaman Semua Produk 

 

Pada halaman ini terdapat fitur pencarian produk yang berfungsi agar 

pengunjung lebih mudah dalam mencari data produk yang pengunjung butuhkan.  

Implementasi fitur form pencarian produk dapat di lihat pada Gambar  4.24. 
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Gambar 4.24 Implementasi Fitur Form Pencarian Data Semua Produk 

Dapat di lihat pada gambar 4.24 diatas bahwa data yang di cari oleh pengunjung 

dengan memasukkan nama produk pada form pencarian tersedia pada basisdata 

sistem. Di dalam tabel data produk terdapat tombol link yang terdapat pada nama 

produk dan produsen. Fungsi link yang terdapat di nama produk berfungsi untuk 

mengarahkan ke halaman  detail produk, sedangkan fungsi tombol link pada 

produsen berfungsi untuk mengarahkan ke halaman data produsen. 

4.2.2.3 Implementasi Halaman Detail Produk 

Halaman detail produk merupakan halaman yang menampilkan informasi 

secara lebih detail tentang produk kosmetik. Informasi yang ditampilkan pada 

halaman ini meliputi nama produk, gambar produk, jenis produk, gender, 

produsen, sertifikasi produk dan komposisi produk. Halaman detail produk dapat 

di lihat pada Gambar 4.25. 
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Gambar 4.25 Halaman Detail Produk 

 

Halaman detail produk juga menampilkan informasi komposisi dari produk terkait 

berupa tabel data yang meliputi nama komposisi, fungsi, efek dan status 

komposisi. Pada tabel  informasi komposisi terdapat tombol link pada nama 

komposisi yang berfungsi untuk mengarahkan ke halaman detail komposisi. 

  

4.2.2.4 Implementasi Halaman Data Produsen 

Halaman data produsen merupakan halaman yang menampilkan  informasi 

data produsen secara lebih detail. Informasi yang disajikan pada halaman ini yaitu 

nama produsen, alamat, kontak dan produk yang diproduksi. Halaman data 

produsen dapat di lihat pada gambar 4.26. 
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Gambar 4.26 Implementasi Halaman Data Produsen 

4.2.2.5 Implementasi Halaman Produk Wanita 

Halaman Produk Wanita merupakan halaman yang akan menampilkan 

data-data produk kosmetik dengan spesifikasi gender wanita yang dibagi menjadi 

beberapa halaman berdasarkan jenis produk. Informasi yang disajikan pada data 

produk di halaman ini adalah gambar produk, nama produk, jenis gender dan 

produsen. Halaman produk dapat di lihat pada Gambar 4.27. 
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Gambar 4.27 Implementasi Halaman Data Produk Wanita 

Pada gambar 4.27 diatas dapat dilihat halaman produk wanita dengan 

spesifikasi jenis produk ”face”. Terlihat semua data yang tampil pada tabel 

produk adalah produk wanita yang memiliki jenis produk “face” . Form pencarian 

produk yang ada pada halaman ini berfungsi untuk mencari data produk 

berdasarkan gender dan jenis produk terkait.  

4.2.2.6 Implementasi Halaman Produk Pria 

Halaman Produk Pria merupakan halaman yang menampilkan akan data-

data produk kosmetik dengan spesifikasi gender wanita yang dibagi menjadi 

beberapa halaman berdasarkan jenis produk. Informasi yang disajikan pada data 

produk di halaman ini adalah gambar produk, nama produk, jenis gender dan 

produsen. Halaman produk dapat di lihat pada gambar 4.28. 
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Gambar 4.28 Implementasi Halaman Data Produk Pria 

Pada gambar 4.28 diatas dapat dilihat halaman produk wanita dengan 

spesifikasi jenis produk ”face”. Terlihat semua data yang tampil pada tabel 

produk adalah produk pria yang memiliki jenis produk “face” . Form pencarian 

produk yang ada pada halaman ini berfungsi untuk mencari data produk 

berdasarkan gender dan jenis produk terkait.  

 

4.2.2.7 Implementasi Halaman Cek Komposisi 

Halaman cek komposisi merupakan halaman pengunjung untuk melakukan 

pencarian data komposisi. Halaman ini berupa form pencarian. Implementasi 

halaman cek komposisi dapat di lihat pada gambar 4.29. 
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Gambar 4.29 Halaman Cek Komposisi 

 

Dapat di lihat pada gambar 4.29 diatas terdapat 2 form pencarian yang 

meliputi form cari produk dan form cek komposisi. Proses pengecekan dan 

penampilan hasil pengecekan berada dalam 1 halaman. Implementasi proses 

dan hasil pengecekan komposisi dapat dilihat pada gambar 4.30. 

 

Gambar 4.30 Implementasi proses dan hasil pengecekan komposisi 
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Dari gambar 4.30 di atas dapat di lihat hasil pengecekan komposisi yang 

ditampilkan berupa informasi nama komposisi yang dimaksud beserta statrus 

komposisi tersebut. 

 

4.2.2.8 Implementasi Halaman Detail komposisi 

Halaman detail komposisi merupakan halaman yang menampilkan 

informasi secara detil mengenai komposisi bahan kosmetik. Halaman ini akan 

ditampilkan ketika pengunjung menekan tombol link yang tersedia pada nama 

komposisi baik di hasil cek komposisi maupun nama komposisi di halaman detail 

produk. Implementasi halaman detail komposisi dapat di lihat pada gambar 4.31. 

 

Gambar 4.31 Implementasi Halaman Detail Komposisi Pengunjung 

 

Pada Halaman ini informasi yang disajikan meliputi nama komposisi, deskripsi, 

fungsi, efek, keterangan dan status komposisi. 
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4.2.3 Implementasi Error handling  

Error handling merupakan  salah satu penanganan kesalahan (error) pada 

berbagai macam keadaan dalam pemrograman. Dengan adanya error handling ini 

maka setiap ada kesalahan , maka eksekusi program tidak akan dihentikan secara 

tiba-tiba, tetapi akan diteruskan ke baris program yang terdapat script penanganan 

kesalahan. Pada sistem informasi ini, error handling diaplikasikan hanya  pada 

sisi admin yang dapat dijabarkan sebagai berikut :  

 

1. Error handling Proses Login Admin 

Untuk dapat masuk ke dalam sistem admin diharuskan memasukkan 

username dan password yang benar. Berdasarkan  gambar 4.32 dapat dilihat 

bahwa jika user memasukkan username dan password yang salah maka sistem 

akan menampilkan pesan notifikasi bahwa  user gagal masuk ke dalam sistem 

dikarenakan username dan password  salah atau tidak valid. 

 

Gambar 4.32 Notifikasi Kesalahan Pada Login Admin 
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2. Error handling Proses Tambah Produk 

Pada proses tambah produk ini, masing-masing masukan memiliki validasi 

sendiri. Misalkan admin menekan tombol lanjut tanpa memasukkan data pada 

masukan nama produk dan upload file gambar. Pada gambar 4.33 merupakan 

notifikasi masukan nama produk harus diisi dan pada gambar 4.34 merupakan 

notifikasi harus melakukan upload file. 

 

 

Gambar 4.33 Notifikasi Pada Nama Produk 
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Gambar 4.34 Notifikasi Pada Upload File Gambar 

 

3. Error handling Proses Tambah Produsen 

Pada proses tambah produsen ini, masing-masing masukan memiliki 

validasi sendiri. Misalkan admin menekan tombol simpan tanpa memasukkan data 

pada masukan nama produk. Pada gambar 4.35 merupakan notifikasi masukan 

nama produsen harus diisi, pada gambar 4.36 merupakan notifikasi bahwa 

masukan alamat harus diisi dan pada gambar 4.37 merupakan notifikasi bahwa 

masukan kontak harus diisi. 

 

Gambar 4.35 Notifikasi Pada Nama Produsen 
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Gambar 4.36 Notifikasi Pada Alamat Produsen 

 

 

Gambar 4.37 Notifikasi Pada Kontak Produsen 

 

4. Error handling Proses Tambah Komposisi 

Pada proses tambah komposisi ini, masing-masing masukan memiliki 

validasi sendiri. Misalkan admin menekan tombol simpan tanpa memasukkan data 
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pada masukan nama komposisi. Pada gambar 4.38 merupakan notifikasi masukan 

nama komposisi harus diisi. Pada gambar 4.39 merupakan notifikasi masukan 

deskripsi. Pada gambar 4.40 merupakan notifikasi masukan fungsi. Pada gambar 

4.41 merupakan notifikasi masukan efek. Pada gambar 4.42 merupakan notifikasi 

masukan keterangan. 

 

Gambar 4.38 Notifikasi Pada Nama Komposisi 

 

 

Gambar 4.39 Notifikasi Pada Deskripsi Komposisi 
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Gambar 4.40 Notifikasi Pada Fungsi Komposisi 

 

 

Gambar 4.41 Notifikasi Pada Efek Komposisi 
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Gambar 4.42 Notifikasi Pada Keterangan Komposisi 

 

4.3 Hasil Pengujian Sistem 

Pengujian telah dilakukan oleh 25 responden dengan mengamati hasil data 

yang disajikan oleh sistem, mencoba seluruh fitur yang disediakan dan memeriksa 

fungsional dari sistem tersebut. Pada pengujian ini peneliti mendapatkan hasil 

pengisian kuesioner dari sejumlah responden untuk menilai efektivitas, efisiensi 

dan kemudahan tampilan dari sistem informasi ini untuk melakukan pengecekan 

kehalalan dan keamanan komposisi bahan produk kosmetik. Hasil perhitungan 

kuesioner terlihat pada Tabel 4.1. 
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Tabel 4.1 Hasil Kuesioner 

No Soal 
 Jawaban 

SS S R TS STS 

1 Sistem informasi ini mudah 

digunakan 

5 18 2 0 0 

2 Fitur pencarian yang ada pada 

sistem ini membantu untuk 

mendapatkan data secara lebih 

efisien 

10 13 2 0 0 

3 Informasi yang dihasilkan oleh 

sistem informasi ini sangat 

diperlukan untuk menunjang 

konsumen dalam mencari 

informasi tentang produk 

kosmetik 

18 6 1 0 0 

4 Sistem informasi ini 

memudahkan pengunjung 

mendapat informasi mengenai 

kehalalan produk kosmetik 

1 15 8 1 0 

5 Sistem informasi ini 

memudahkan pengunjung 

untuk mendapatkan informasi 

mengenai produk kosmetik 

yang aman dan tidak aman  

1 16 7 1 0 

6 Sistem informasi ni 

memudahkan pengunjung 

untuk mendapatkan informasi 

tentang komposisi bahan 

produk kosmetik 

6 16 3 0 0 

7 Sistem informasi ini 8   17 0 0 0 

Pertanyaan 
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memudahkan pengunjung 

untuk mendapatkan informasi 

mengenai produk kosmetik 

yang aman dan tidak aman  

8 Sistem informasi ini 

memudahkan pengunjung 

untuk mendapatkan informasi 

tentang komposisi bahan 

produk kosmetik 

7 17 1 0 0 

9 Tata letak tampilan menu tidak 

membingungkan 

0 19 5 1 0 

10 Fitur pencarian mudah 

digunakan 

1 18 5 1 0 

 

Keterangan : 

STS : Sangat Tidak Setuju (5) 

TS : Tidak Setuju (4) 

R : Ragu (3) 

S : Setuju (2) 

SS : Sangat Setuju (1) 

Rating Scale :  
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Tabel 4.2 Rumus Perhitungan Kuesioner 

Skor Tiap Soal (Total SS x Bobot SS) + ( Total S x Bobot S) + (Total R x Bobot 

R) + ( Total TS x Bobot TS) + ( Total STS x Bobot STS) 

Presentase 

Tiap Soal 

(Skor : Batas Atas Rating Scale) x 100% 

Presentase 

Rata-rata 

Keseluruhan 

Total Presentase Keseluruhan : Jumlah Soal  

 

Hasil Skor dan Presentase Tiap Soal : 

1. Skor : 103. Presentase : 82,4% 

2. Skor : 108. Presentase : 86,4%  

3. Skor : 117. Presentase : 93,6% 

4. Skor : 91. Presentase : 72,8% 

5. Skor : 92. Presentase : 73,6% 

6. Skor : 103. Presentase : 82,4% 

7. Skor : 108. Presentase : 80,4% 

8. Skor : 105. Presentase : 84% 

9. Skor : 93. Presentase : 74% 

10. Skor : 94. Presentase :  75% 

Presentase Rata-rata Keseluruhan : 80,26%  

Berdasarkan perhitungan hasil kuesioner yang telah diujikan terhadap 25 

responden diatas mempunyai skor rata-rata sebesar 80,26 %, sehingga dapat 
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disimpulkan sejumlah responden menyetujui bahwa sistem informasi pengecekan 

kehalalan dan keamanan komposisi bahan produk kosmetik ini memiliki 

efektifitas, efisiensi untuk menunjang kebutuhan informasi dan tampilan mudah 

dioperasikan. 



 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa : 

1. Sistem Informasi Pengecekan Kehalalan dan keamanan Komposisi 

Bahan Produk Kosmetik mampu mempermudah konsumen untuk 

mendapatkan informasi tentang kehalalan dan keamanan produk 

kosmetik  

2. Implementasi Sistem Informasi Pengecekan Kehalalan dan Keamanan 

Komposisi Bahan Produk Kosmetik memiliki efektifitas, efisiensi 

untuk menunjang kebutuhan informasi produk kosmetik dan tampilan 

yang mudah dioperasikan bagi pengguna.  

5.2 Saran 

 Melalui hasil pengujian sistem yang sudah dilakukan, terdapat beberapa 

saran yang dapat diberikan untuk pengembangan sistem ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Sistem dapat dikembangkan lagi menggunakan aplikasi berbasis iOS 

atau Android. 

2. Diharapkan fitur untuk user  untuk dapat melakukan hal yang lain 

3. Tampilan untuk pengguna agar dapat dikembangkan lagi.  
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